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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan bernalar Kritis siswa
dalam menyelesaikan soal matematika tipe PISA konteks wisata benteng kuto besak
palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif.
Data Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
kualitatif melalui tes, wawancara dan observasi Berdasarkan indikator kemampuan
bernalar Kkritis 83% siswa yang mampu memunculkan indikator menginterprestasi
lalu yang terendah 43% untuk indikator menginferensi. Dalam penelitian ini siswa
kelas VII.9 SMP Negeri 26 Palembang dikategorikan memiliki kemampuan
bernalar kritis yang sedang. Dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang.

Kata kunci: Kemampuan Bernalar Kritis, PISA, Benteng Kuto Besak

ABSTRACT

This research aims to describe students' critical reasoning abilities in solving PISA
type mathematics problems in the context of the Kuto Besak Fort Palembang tourist
attraction. The research method used is descriptive research method. The data
analysis technique in this research was carried out using qualitative analysis through
tests, interviews and observations. Based on indicators of critical reasoning ability,
83% of students were able to come up with interpreting indicators, then the lowest
was 43% for inferring indicators. In this research, students in class VI1.9 of SMP
Negeri 26 Palembang were classified as having moderate critical reasoning abilities.
With a total of 30 students.

Keywords: critical reasoning ability, PISA, Benteng Kuto Besak
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kemajuan llmu Pengetahuan dan Teknologi ~mengalami
pertumbuhan yang sangat cepat, khususnya dalam bidang informasi.
Kecepatan perkembangan ini memungkinkan kita untuk segera mengetahui
berita terkini di seluruh dunia, sehingga batas antar negara dan waktu
tampaknya tidak lagi relevan. (Sopamenan Patma, 2018). Sama halnya
dalam ranah pendidikan, termasuk dalam konteks pendidikan matematika,
perubahan dan perkembangan zaman yang terus berlangsung membuat
pembelajaran matematika menjadi suatu keharusan. Dengan adanya materi
matematika, pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir siswa menjadi
sangat signifikan. (Diba, F., Zulkardi, Z., & Saleh, T., 2009).

Di era new normal, pembelajaran memiliki dampak signifikan pada
kemampuan penalaran siswa, terutama dalam aspek bernalar kritis. Bernalar
kritis menjadi keterampilan kunci yang sangat relevan dalam kehidupan
sehari-hari, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penalaran lainnya,
seperti kemampuan pengambilan keputusan dan kemampuan memecahkan
masalah (Solikhin & Fauziah, 2021). Murid yang memiliki kemampuan
bernalar kritis mampu mengenali informasi esensial, tidak berguna atau
tidak relevan (Amin dkk, 2020).

Zikri, Darvina & Sari (2020) mengemukakan pendapat bahwa murid
yang memiliki kemampuan bernalar kritis mampu menangani pertanyaan
HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang diberikan kepada mereka.
Sementara itu, pada kenyataannya, mereka belum mampu menghadapi
kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang tidak rutin dan dalam
mengaplikasikan kemampuan bernalar kritis, sehingga tingkat kemampuan
bernalar kritis siswa masih dianggap terbatas atau rendah. (Yansen, Putri,
Zulkardi & Fatimah, 2019). Mengembangkan keterampilan bernalar kritis
dapat ditingkatkan dengan mengajak siswa berlatih mengerjakan soal-soal
sejenis dengan PISA (Charmila, Zulkardi & Darmawijoyo, 2016).

Tercerminnya suatu kemajuan negara dilihat dari perkembangan

12



sektor pendidikannya. Dengan demikian, penting bagi Indonesia untuk
secara rutin melakukan evaluasi guna meningkatkan mutu pendidikan dan
mewujudkan masyarakat yang cerdas. Terdapat suatu program yang dapat
mengukur kemampuan siswa dalam matematika ditingkat internasional,
ialah Program International for Student Assessment dengan setiap tiga tahun
sekali diadakan oleh Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD). Tujuan dari program ini adalah mengevaluasi
keterampilan dan pengetahuan siswa berusia 15 tahun (OECD, 2016).

Sejak tahun 2000, Indonesia telah mengambil bagian dalam ujian
PISA dan telah berpartisipasi sebanyak enam kali. Akan tetapi, belum ada
satupun hasil yang memuaskan. Pada survei PISA 2018 melibatkan
penilaian terhadap 600.000 siswa berusia 15 tahun dari 79 negara. Menurut
hasil analisis tersebut, kemampuan matematika siswa Indonesia mencapai
nilai 379, menempatkannya di peringkat ke-7 dari bawah. Sementara itu,
sebesar 489 rata-rata dari matematika dan sains berdasarkan negara-negara
anggota OECD. (Schleicher, 2019). Pencapaian hasil tersebut melihatkan
bahwa tingkat kemampuan matematika siswa Indonesia sangat terbatas atau
bisa dikatakan rendah. Ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah, dan penalaran siswa Indonesia masih jauh dari optimal. (Annizar,
2015). Dengan mempertimbangkan hasil dari analisis PISA ini, Indonesia
perlu introspeksi serta melakukan perbaikan internal untuk meningkatkan
kemampuan matematika siswanya. (Annizar,2018).

Fauzi & Abidin (2019) berpendapat bahwa semua soal dalam PISA
menuntut kemampuan dalam memecahkan masalah dan bernalar. Seorang
siswa dianggap memiliki kemampuan bernalar jika dia dapat
mengaplikasikan pengetahuannya dalam situasi yang baru baginya.
Kemampuan ini sering disebut sebagai kemampuan bernalar kritis, yang
merupakan suatu proses berpikir intelektual yang melibatkan penilaian yang
rasional, jernih, dan independen terhadap kualitas pemikirannya (Ahmatika,
2013).

PISA, yang merupakan singkatan dari Program for International

Student Assessment, adalah inisiatif evaluasi internasional yang
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diselenggarakan oleh OECD (Organisasi Kerja Sama Ekonomi dan
Pembangunan) untuk menilai keterampilan siswa dalam membaca,
matematika, dan sains. Salah satu jenis pertanyaan matematika dalam ujian
PISA adalah pertanyaan kontekstual, yang dirancang untuk menguiji
kemampuan siswa dalam memahami, menganalisis, dan menyelesaikan
masalah matematika dalam situasi dunia nyata.

Berkaitan dengan hal ini, soal-soal kontekstual yang lebih terkait
dengan kehidupan sehari-hari siswa di tempat tinggal mereka sangat
menarik untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Beberapa
penelitian tentang Kemampuan Bernalar kritis yang telah dilakukan
diantaranya berjudul Implementasi Model Problem Based Learning
Berbasis Aplikasi Geogebra untuk Meningkatkan Kemampuan Bernalar
Kritis Matematika pada Siswa Sekolah Dasar yang ditulis oleh Fazryn, dkk
(Fazryn, M., Adiansha, A. A., Syarifudin, S., Mariamah, M., & Diana, N.,
2023). Selain itu, terdapat pula Analisis profil pelajar pancasila elemen
bernalar kritis dalam modul belajar siswa literasi dan numerasi jenjang
sekolah dasar yang ditulis oleh Ernawati, & Rahmawati (Ernawati, Y., &
Rahmawati, F. P., 2022). Selanjutnya Purwanto, & Yusmin juga menulis
jurnal yang berjudul Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik
Berdasarkan Dimensi Bernalar Kritis. (Purwanto, Z. A., & Yusmin, E.,
2023). Sedangkan menurut penelitian Anisah dkk (2011) bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan soal model
PISA pada konten bilangan (Quantity) masih belum begitu baik, hanya
sebagian siswa saja yang bisa menggunakan kemampuan penalaran
matematisnya untuk menyelesaikan masalah yang diberikan pada soal
tersebut.

Hal ini menunjukkan minat yang signifikan dari berbagai pihak
terhadap pentingnya mengukur kemampuan bernalar kritis siswa dalam
menyelesaikan soal Matematika tipe PISA. Meskipun demikian, belum ada
penelitian yang secara khusus mengeksplorasi kemampuan bernalar Kritis
siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe PISA dengan

menggunakan konteks wisata lokal, seperti Benteng Kuto Besak.
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1.2

1.3

1.4

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa integrasi konteks dari lingkungan
sekitar tempat pembelajaran terjadi menjadi hal penting, termasuk dalam
proses penilaian. Benteng Kuto Besak, sebagai destinasi wisata di kota
Palembang, menjadi konteks yang relevan dan dapat menjadi sumber
inspirasi dalam pembelajaran matematika di sekolah. Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan bernalar kritis siswa
dalam menyelesaikan soal matematika tipe PISA dengan menggunakan
konteks wisata Benteng Kuto Besak Palembang.
Rumusan Masalah
Bagaimana kemampuan bernalar kritis siswa SMPN 26 Palembang
dalam menyelesaikan soal matematika tipe PISA konteks wisata Benteng
Kuto Besak Palembang?
Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat dan mendeskripsikan

kemampuan bernalar kritis siswa dalam menyelesaikan soal matematika
tipe PISA konteks wisata Benteng Kuto Besak di SMPN 26 Palembang.
Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Bagi peneliti

Sebagai bahan evaluasi, referensi dan kajian lebih mendalam bagi

penelitian terkait
2. Bagi guru

Menambah referensi soal yang dapat digunakan oleh guru untuk

melatih kemampuan bernalar kritis pada siswa
3. Bagi siswa

Dapat meningkatkan kemampuan bernalar kritis siswa dan membantu

siswa untuk memiliki pengalaman dalam mengerjakan soal-soal

matematika tipe PISA
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